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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran 

perusahaan, ukuran KAP, profitabilitas, opini audit, dan solvabilitas terhadap audit 

delay. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 406 

sampel yang terdiri dari 98 perusahaan sektor consumer non cyclical yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan rentang waktu tahun 2017-2021. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, ukuran KAP, 

profitabilitas, opini audit, dan solvabilitas, sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini menggunakan audit delay. Teknik analisis yang digunakan untuk 

penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif dan uji analisis regresi logistik 

yang terdiri dari Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit), Koefisien 

Determinasi (Cox and Snell’s R Square and Negelkerke R Square), Uji Kelayakan 

Model (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test), Tabel Klasifikasi 2x2, serta 

uji Hipotesis. Penelitian ini menggunakan alat bantu berupa software SPSS 25 dan 

Microsoft Excel untuk mengetahui adanya pengaruh maupun tidak pada ukuran 

perusahaan, ukuran KAP, profitabilitas, opini audit, dan solvabilitas terhadap audit 

delay. Hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Ukuran Perusahaan (X1) berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor consumer non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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rentang waktu tahun 2017-2021. Semakin tinggi nilai dari ukuran 

perusahaan maka semakin cepat durasi audit delay. Hal tersebut disebabkan 

karena perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki kelebihan 

dalam sumber daya keuangan dan sumber daya manusia, sehingga kedua hal 

tersebut dapat memungkinkan perusahaan untuk menyajikan laporan 

keuangan dengan baik yang disertai bukti-bukti transaksi yang dibutuhkan. 

Selain itu, perusahaan dengan ukuran besar juga memiliki kemampuan untuk 

menggunakan jasa dari KAP Big Four, sehingga proses audit dapat berjalan 

dengan efisien dan efektif serta dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

audit delay.  

2. Ukuran KAP (X2) berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

consumer non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) rentang 

waktu 2017-2021. Semakin besar ukuran KAP yang melakukan audit pada 

laporan keuangan perusahaan maka akan semakin cepat durasi audit delay. 

Hal tersebut disebabkan karena KAP Big Four memiliki lebih banyak 

sumber daya manusia dan lebih kompeten jika dibandingkan dengan KAP 

Non Big Four. Hal tersebut dapat membuat auditor lebih efektif dan efisien 

dalam proses audit dan menyelesaikannya dengan tepat waktu. 

3. Profitabilitas (X3) berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

consumer non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) rentang 

waktu 2017-2021. Semakin tinggi nilai profitabilitas dari perusahaan maka 

semakin singkat audit delay. Hal tersebut disebabkan karena perusahaan 

dengan profitabilitas tinggi memiliki sumber daya keuangan yang lebih yang 
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dapat memungkinkan perusahaan untuk menggunakan jasa KAP Big Four 

sehingga proses audit dapat berjalan dengan efisien dan efektif serta dapat 

mengurangi kemungkinan terjadinya audit delay. 

4. Opini Audit (X4) tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 

sektor consumer non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

rentang waktu 2017-2021. Hal tersebut disebakan karena opini audit yang 

diberikan oleh auditor merupakan opini terkait dengan kewajaran yang 

dimiliki oleh perusahaan, bahkan pemberian opini merupakan tahapan akhir 

dalam proses audit, sehingga apapun opini yang diberikan oleh auditor tidak 

berpengaruh terhadap audit delay.  

5. Solvabilitas (X5) berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

consumer non cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) rentang 

waktu 2017-2021. Semakin tinggi nilai solvabilitas perusahaan maka akan 

semakin lama durasi audit delay. Hal tersebut disebabkan karena semakin 

tinggi nilai solvabilitas maka auditor memerlukan waktu yang lebih untuk 

memperoleh hasil yang memadai terkait dengan penyebab tingginya nilai 

rasio solvabilitas. Perusahaan juga akan memilih untuk melunasi hutang 

yang dimiliki oleh perusahaan daripada menggunakan budget yang 

berlebihan untuk menggunakan KAP Big Four. Adanya pemilihan KAP Non 

Big Four juga dapat berdampak pada durasi penyelesaian proses audit, 

dikarenakan jumlah auditor yang lebih sedikit serta kemampuan yang 

dimiliki oleh KAP Non Big Four tidak sebanding dengan kemampuan dan 

kompetensi yang dimiliki oleh auditor di KAP Big Four, sehingga hal 
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tersebut membuat durasi audit delay pada perusahaan dengan nilai 

solvabilitas tinggi akan semakin lama. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, masih terdapat beberapa 

kekurangan serta keterbatasan, sehingga memiliki kendala dan keterbatasan yaitu 

sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil dari Uji Koefisien Determinasi (Cox and Snell’s R Square 

and Nagelkerke R Square) diperoleh nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,245 

atau 24,5%, sedangkan sisanya yang dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

diluar model penelitian ini adalah sebesar 0,755 atau 75,5%. 

b. Berdasarkan peningkatan yang signifikan terkait dengan jumlah perusahaan 

yang mengalami audit delay pada masa sebelum dan sesudah pandemi Covid-

19, sehingga penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk kondisi pada saat 

belum terjadi pandemi Covid-19 dan pada saat terjadi pandemi Covid-19. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang dijelaskan di atas, maka 

terdapat saran penelitian yang dapat digunakan untuk menyempurnakan penelitian 

yang akan datang, yaitu sebagai berikut : 

a. Berdasarkan dari hasil Uji Nagerlkerke R Square yang menjelaskan bahwa 

masih terdapat 75,5% yang dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model 

penelitian ini, maka penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan atau 
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melakukan perubahan pada variabel independen yang digunakan  yang dapat 

memperkuat pengaruh audit delay. Variabel independen yang dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya adalah kompleksitas operasi perusahaan, auditor 

switching, leverage, ukuran komite audit, dan konsentrasi kepemilikan. 

b. Berdasarkan peningkatan jumlah perusahaan yang mengalami audit delay pada 

masa sebelum dan sesudah pandemi Covid-19, maka penelitian selanjutnya 

disarankan dapat menggunakan periode laporan keuangan dengan kondisi dan 

keadaan ekonomi yang sama sehingga hasil dari penelitian dapat 

digeneralisasikan. 
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